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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan belajar Article History
matematika dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMA pada masa Received 2025-05-03
pascapandemi. Periode pascapandemi membawa dampak signifikan terhadap kondisi Revised 2025-05-24

psikologis peserta didik, termasuk dalam konteks pembelajaran matematika yang Accepted 2025-05-31

membutuhkan konsentrasi tinggi dan keterampilan kognitif kompleks. Penelitian ini Keywords

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan instrumen berupa skala kecemasan belajar,
kecemasan belajar matematika dan tes kemampuan pemecahan masalah. Sampel matematika,
penelitian terdiri dari 100 siswa kelas XI di salah satu SMA negeri, yang dipilih secara giiggcsl\}}[aAn masalah,
purposive. Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada pascapand'emi_

tingkat kecemasan sedang hingga tinggi, yang berbanding terbalik dengan tingkat
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika. Uji korelasi Pearson
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan belajar
matematika dan kemampuan pemecahan masalah (r = -0,62, p < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami siswa, maka
semakin rendah kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal matematika. Oleh
karena itu, intervensi psikopedagogis untuk mengurangi kecemasan belajar perlu
dipertimbangkan dalam strategi pembelajaran pascapandemi.
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1. Pendahuluan

Masa pascapandemi COVID-19 membawa dampak signifikan pada sistem pendidikan,
termasuk dalam aspek psikologis siswa. Adaptasi terhadap pembelajaran tatap muka setelah
periode panjang pembelajaran daring menimbulkan berbagai tekanan, salah satunya dalam
bentuk kecemasan belajar, terutama pada mata pelajaran seperti matematika (Adnan & Anwar,
2020).

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang, dan tekanan
dalam mempelajarinya dapat menimbulkan mathematics anxiety, yaitu perasaan cemas, takut,
atau ketegangan yang muncul saat seseorang menghadapi situasi yang melibatkan matematika
(Ashcraft & Moore, 2009).

Kecemasan ini berdampak langsung terhadap kapasitas memori kerja, konsentrasi, dan
pengambilan keputusan, sehingga dapat mengganggu kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematis (Beilock & Ramirez, 2011).

Studi oleh Wu et al. (2012) menunjukkan bahwa siswa dengan kecemasan matematika
tinggi mengalami gangguan aktivitas di bagian otak yang bertanggung jawab atas pemrosesan
numerik dan kontrol perhatian, yang akhirnya menurunkan performa mereka.

Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Rusyda et al. (2021) menunjukkan bahwa
terdapat korelasi negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dan keterampilan
pemecahan masalah, dengan nilai korelasi sebesar -0,545 (p < 0,01).
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Zhu et al. (2024) dalam penelitiannya terhadap siswa SMA di Tiongkok juga
menemukan bahwa ekspektasi akademik yang tinggi dan tekanan sosial dapat meningkatkan
kecemasan matematika serta menurunkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Penelitian oleh Hembree (1990) yang menjadi salah satu landasan awal dalam kajian
kecemasan matematika menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang konsisten antara
kecemasan dan prestasi matematika dari berbagai jenjang pendidikan.

Di sisi lain, Fung et al. (2022) menekankan pentingnya faktor seperti self-efficacy dan
keterlibatan belajar dalam menekan dampak negatif kecemasan matematika, serta
memperkuat keterampilan pemecahan masalah melalui reasoning yang kuat.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan utama dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan ini melibatkan proses kognitif tingkat tinggi seperti
menganalisis, menyusun strategi, dan mengevaluasi solusi terhadap suatu persoalan (OECD,
2019).

Sayangnya, dalam kondisi psikis yang tidak stabil, siswa sering kali gagal mengaktifkan
kemampuan kognitif ini. Kecemasan belajar justru mendorong siswa untuk menghindari soal-
soal sulit dan memilih cara belajar hafalan dibandingkan pemahaman konsep (Ramirez et al,,
2016).

Studi oleh Lee (2020) menunjukkan bahwa pandemi berdampak signifikan terhadap
kondisi kesehatan mental siswa, termasuk meningkatnya gangguan kecemasan, stres, dan
depresi.

Transisi kembali ke pembelajaran tatap muka juga memperlihatkan adanya learning
loss, terutama dalam mata pelajaran eksakta. Hal ini disebabkan menurunnya motivasi dan
fokus belajar selama pembelajaran daring (Setiawan & Suryadi, 2022).

Siswa kelas XI SMA merupakan kelompok usia yang sedang mengalami perkembangan
psikososial penting, yaitu pembentukan identitas diri. Dalam fase ini, tekanan akademik dapat
berpengaruh besar terhadap kondisi emosional dan motivasi belajar siswa (Santrock, 2011).

Oleh karena itu, memahami hubungan antara kecemasan belajar matematika dan
kemampuan pemecahan masalah menjadi krusial sebagai upaya memulihkan kualitas
pembelajaran pascapandemi.

Penelitian ini mencoba menjawab kesenjangan tersebut dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif yang mengukur tingkat kecemasan dan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas XI.

Skala kecemasan matematika yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari
instrumen yang telah divalidasi, sedangkan tes kemampuan pemecahan masalah
dikembangkan sesuai dengan kurikulum matematika SMA.

Melalui analisis korelasi, diharapkan akan ditemukan gambaran hubungan empiris
antara kedua variabel yang dikaji, yang dapat dijadikan dasar untuk penyusunan strategi
pengajaran.

Strategi yang dimaksud meliputi pengembangan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah, penyediaan konseling akademik, serta pelatihan manajemen stres bagi siswa.

Lebih jauh, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap kebijakan
pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga psikologis dan emosional
siswa.

Dengan demikian, pendidikan matematika di masa depan dapat berjalan secara
holistik, mendorong prestasi siswa tanpa mengabaikan kesejahteraan mental mereka.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif korelasional untuk
mengevaluasi hubungan antara kecemasan belajar matematika dan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas XI SMA di masa pascapandemi. Variabel kecemasan belajar diukur melalui
skala kecemasan matematika, sementara kemampuan pemecahan masalah diukur melalui tes
uraian berbasis kompetensi kurikulum. Pendekatan ini mirip dengan metodologi studi oleh
Rusyda et al. (2021) yang menggunakan kuesioner Likert 25 item dan tes pemecahan masalah
untuk menganalisis korelasi antara kedua variabel.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di satu SMA negeri di kota X yang
telah menjalani pembelajaran daring dan tatap muka pascapandemi. Sampel sebanyak 100
siswa dipilih melalui teknik purposive sampling, berdasarkan kesiapan mengikuti instrumen
secara lengkap dan pengalaman belajar dalam kondisi pandemi. Pendekatan ini sejalan dengan
teknik sampling pada studi Rusyda et al. (2021) yang menetapkan sampel kalkulus sebanyak
200 siswa dengan sifat purposive sampling untuk menjamin relevansi data.

Instrumentasi penelitian terdiri atas mathematics anxiety questionnaire yang telah
disesuaikan dari versi standar seperti Math Anxiety Scale (MAS) atau Scale for Assessing Math
Anxiety in Secondary education (SAMAS), yang telah terbukti reliabel dan valid dalam konteks
siswa menengah. Tes pemecahan masalah terdiri atas 8 soal uraian yang menuntut proses
berpikir analitis, strategi, dan refleksi, dinilai dengan skala rubrik 0-4 per soal, mengikuti
praktik pengukuran kualitas berpikir dalam penelitian pendidikan.

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26. Uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov terlebih dahulu memastikan distribusi data variabel. Selanjutnya, analisis Pearson
Product Moment correlation digunakan untuk menguji hubungan antara skor kecemasan dan
skor pemecahan masalah dengan taraf signifikansi a = 0,05. Teknik ini konsisten dengan
prosedur statistik dalam studi-serupa seperti yang diterapkan dalam penelitian mengenai
kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan masalah oleh Rusyda et al. (2021).
Interpretasi hasil mengacu pada klasifikasi Kekuatan korelasi menurut Sugiyono (2017) untuk
memetakan hubungan antara variabel bebas dan terikat secara akurat.

Dengan pendekatan sistematis tersebut—dari desain, seleksi sampel, instrumen,
hingga analisis statistik—penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan empiris yang valid
dan andal mengenai pengaruh kecemasan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa SMA pascapandemi.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan belajar
matematika dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas XI SMA di masa
pascapandemi. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan belajar matematika dengan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa semakin
tinggi kecemasan siswa, semakin rendah kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah
matematika (r = -0,62, p < 0,01). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga
menemukan korelasi negatif antara kecemasan matematika dan prestasi akademik siswa
(Hembree, 1990; Rusyda et al,, 2021).

Kecemasan belajar matematika yang tinggi mengakibatkan penurunan kapasitas
kognitif siswa, termasuk kemampuan untuk mengorganisir dan menerapkan strategi
pemecahan masalah yang efektif. Seperti yang disampaikan oleh Beilock dan Ramirez (2011),
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kecemasan dapat mengganggu memori kerja, yang merupakan komponen penting dalam
pemecahan masalah matematika. Dalam penelitian ini, sebagian besar siswa yang mengalami
kecemasan tinggi cenderung kesulitan dalam mengingat langkah-langkah penyelesaian
masalah yang telah diajarkan, bahkan dalam soal-soal yang mereka pahami sebelumnya.

Hasil pengukuran kecemasan matematika menunjukkan bahwa sekitar 70% siswa
mengalami kecemasan tingkat sedang hingga tinggi, yang mencerminkan tingkat kecemasan
yang cukup signifikan di kalangan siswa pascapandemi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh Lestari dan Yulianti (2021), yang menunjukkan bahwa kecemasan belajar matematika
pada siswa SMA meningkat setelah masa pandemi. Sebagian besar siswa melaporkan perasaan
tertekan atau khawatir saat menghadapi ujian atau soal-soal matematika yang lebih kompleks.

Siswa yang memiliki kecemasan tinggi menunjukkan pola penghindaran terhadap
tugas-tugas matematika, serta cenderung mengandalkan metode hafalan dibandingkan
dengan pemahaman mendalam. Hal ini sesuai dengan temuan yang dilaporkan oleh Ramirez
et al. (2016), yang mengungkapkan bahwa siswa dengan kecemasan tinggi lebih memilih
strategi menghafal daripada berpikir kritis, yang berdampak pada rendahnya kemampuan
mereka dalam menyelesaikan masalah nonrutin.

Sebaliknya, siswa yang memiliki kecemasan rendah atau sedang menunjukkan tingkat
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. Mereka lebih mampu mengorganisir
informasi yang diberikan dalam soal dan menerapkan langkah-langkah yang tepat dalam
menyelesaikan masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan yang rendah atau
terkendali dapat meningkatkan kinerja kognitif siswa dalam menghadapi masalah matematika
yang menantang (Fung et al., 2022).

Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kecemasan siswa adalah dukungan sosial,
baik dari keluarga maupun sekolah. Siswa yang mendapatkan dukungan emosional yang kuat
cenderung memiliki kecemasan yang lebih rendah dan menunjukkan performa yang lebih baik
dalam pemecahan masalah matematika. Studi oleh Zhu et al. (2024) juga menemukan bahwa
dukungan sosial berperan penting dalam mengurangi kecemasan dan meningkatkan performa
siswa dalam tugas-tugas yang menantang.

Namun, kecemasan matematika bukanlah faktor tunggal yang memengaruhi
kemampuan pemecahan masalah. Faktor lain, seperti motivasi belajar dan kepercayaan diri,
juga berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian oleh
Lee (2020) mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi
dan merasa percaya diri dengan kemampuannya, dapat mengatasi kecemasan mereka dan
tetap menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang baik.

Proses pembelajaran yang menyenangkan dan bebas dari tekanan yang berlebihan
juga sangat penting untuk mengurangi kecemasan siswa. Sebagai contoh, penggunaan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih santai namun tetap
efektif, yang pada gilirannya dapat menurunkan kecemasan dan meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah (Setiawan & Suryadi, 2022). PBL memungkinkan siswa untuk belajar
melalui eksplorasi dan kolaborasi, yang dapat mengurangi rasa takut terhadap kegagalan.

Sebagai upaya untuk mengurangi kecemasan dalam pembelajaran matematika, strategi
psikopedagogis seperti konseling dan pelatihan manajemen stres perlu diterapkan. Beberapa
studi menunjukkan bahwa program intervensi yang fokus pada pengelolaan kecemasan telah
berhasil meningkatkan kinerja akademik siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika
(Wuetal, 2012). Hal ini dapat menjadi rekomendasi untuk sekolah dalam merancang program
pembelajaran yang lebih ramah terhadap kesejahteraan psikologis siswa.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa walaupun terdapat hubungan negatif
antara kecemasan dan kemampuan pemecahan masalah, hubungan tersebut tidak sepenuhnya
deterministik. Artinya, ada faktor-faktor lain yang memengaruhi pemecahan masalah, dan
dengan adanya pendekatan yang tepat, kecemasan tidak harus menjadi penghalang utama
dalam keberhasilan belajar matematika. Pengembangan kurikulum yang memperhatikan
aspek afektif dan kognitif siswa dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih
mendukung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mempertegas pentingnya memahami kondisi
psikologis siswa dalam pembelajaran matematika. Kecemasan belajar matematika yang tinggi
dapat menghambat kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. Oleh
karena itu, intervensi yang bertujuan untuk mengurangi kecemasan perlu dipertimbangkan
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kecemasan belajar matematika dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas XI SMA
di masa pascapandemi. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kecemasan siswa, semakin rendah kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah
matematika. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
kecemasan matematika dapat menghambat kemampuan kognitif siswa, seperti memori kerja
dan perhatian, yang esensial dalam pemecahan masalah (Beilock & Ramirez, 2011; Hembree,
1990).

Tingkat kecemasan yang tinggi memengaruhi cara siswa memproses informasi
matematis dan menerapkan strategi pemecahan masalah. Siswa dengan kecemasan tinggi
cenderung menghindari soal-soal yang menantang dan lebih memilih mengandalkan hafalan
daripada pemahaman konsep secara mendalam. Hal ini memperburuk performa mereka
dalam menyelesaikan masalah matematika yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis
dan analitis. Oleh karena itu, pengelolaan kecemasan dalam pembelajaran matematika menjadi
aspek yang penting untuk diperhatikan dalam mendukung keberhasilan akademik siswa
(Ramirez et al,, 2016; Setiawan & Suryadi, 2022).

Selain ity, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor dukungan sosial, seperti
dukungan dari keluarga dan guru, dapat mengurangi tingkat kecemasan dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa yang merasa didukung secara emosional
menunjukkan kecemasan yang lebih rendah dan lebih mampu mengatasi tantangan dalam
pembelajaran matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa selain intervensi langsung untuk
mengurangi kecemasan, lingkungan sosial yang mendukung sangat penting dalam
menciptakan atmosfer belajar yang positif dan produktif (Zhu et al., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang
holistik dalam pembelajaran matematika yang tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif
tetapi juga memperhatikan kondisi psikologis siswa. Dengan memahami hubungan antara
kecemasan dan kemampuan pemecahan masalah, intervensi psikopedagogis seperti konseling,
pelatihan manajemen stres, dan penerapan metode pembelajaran yang lebih menyenangkan
dapat membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika. Sebagai rekomendasi, sekolah dan pendidik perlu merancang pembelajaran yang
memperhatikan kesejahteraan psikologis siswa untuk menciptakan hasil belajar yang optimal.
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